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Kata Kunci : Pendidikan Islam Dalam  Keluarga   
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1. Untuk mengetahui pendidikan keluarga 
dalam  menurut Alquran surah Luqman ayat 13 dan 14 2. Untuk mengetahui 
penerapan surah Luqman Ayat 13 dan 14 dalam pendidikan keluarga.  
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan library research/ kajian pustaka, dengan data primernya adalah 
Alquran Surah Luqman ayat 13 dan 14, dan data skundernya adalah tafsir Al 
Misbah, tafsir Al Maraghi, buku buku, dan karya ilmiah, jurnal, dan berbagai 
sumber lainnya, yang berkaitan dengan penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan pendidikan keluarga yang diajarkan 
Luqman pada anaknya yang yang terdapat dalam ayat 13 dan 14 yaitu (1) 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan  merupakan  suatu upaya/perbuatan yang dilakukan secara 
sadar untuk proses pelatihan dan pengembangan  pengetahuan, keterampilan, 
pikiran, dan kompetensi yang nantinya dapat dijadikan sebagai modal untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Dalam hal ini pendidikan yang pertama kali didapat 
seorang anak yakni pendidikan di dalam keluarga. Keluargalah yang turut serta 
dan ikut andil dalam penanaman pendidikan pertama kali kepada anak. Untuk itu 
yang menjadi pedoman dan pengarahan anak adalah kedua orang tua meraka.  
Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang utama bagi seorang anak. 
Didalam keluarga seorang anak mendapat kasih sayang dan pendidikan dari kedua 
orang tuanya. keluarga merupakan aspek penting dalam pembentukan perilaku 
seseorang anak, yang secara umum pendidikan keluarga dilakukan dengan 
menananmkan nilai-nilai agama, etika dan moral yang sepenuhnya merupakan 
tanggung jawab dari orang tua. 
Pendidikan dalam keluarga merupakan aspek penting dalam pembentukan 
karakter dan perilaku seorang anak. Pada umumnya pendidikan dalam keluarga 
dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai luhur yang yang berazaskan nilai-nilai  
yang nantinya bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Mendidik anak pada saat  ini merupakan masalah tersulit yang dihadapi 
orang tua. Ketidaktahuan orang tua dalam mendidik dan membina anak 
disebabkan kurang pedulinya orang tua terhadap pentingnya mendidik anak 






sering orang tua lakukan dalam mendidik anaknya diantaranya berbicara pada 
anak dengan kasar, padahal jika kita ketahui memori ingatan anak itu menangkap 
dengan cepat perkataan kasar yang dilontarkan orang tua. Alhasil sianak pun akan 
berbicara seperti orang tuanya sampai anak tersebut  beranjak dewasa perkataan 
anak yang kasar ini yang sering di contohkan orang tua akan melekat seiring usia 
bertambah sianak tersebut. 
Kemudian dalam  kehidupan kita sehari-hari, orang tua sering keliru dalam 
mendidik anak, mendidik anak bukan berarti memenuhi segala permintaan anak 
tersebut. Dalam hal ini orang tua harus bijak membedakan mana kebutuhan anak 
dan mana yang tidak. Kadang anak jika terlalu dituruti keinginanya maka nantinya 
dikhawatirkan anak tersebut akan bersifat manja dan jika sebaliknya anak akan 
keras  kepala dan bahkan akan melawan atau membangkang kepada orang tuanya. 
Orang tua sebagai seseorang yang paling dekat dengan anak, seyogianya 
pendidikan sudah dimulai dilakukan sejak dalam kandungan. misalnya dengan  
membacakan ayat Alquran. Dengan seringnya di didik dari masa kandungan tentu 
akan memancing pengetahuan anak tentang agama dari mulai masa kandungan. 
Anak-anak yang mulai dididik dari dalam  kandungan akan lebih baik, cerdas, 
sebab dari mulai dini sudah diajarkan dengan ilmu agama melalui peran orang 
tuanya. 
Berkaitan dengan hal itu, Marimba berpendapat bahwa  pengaruh orang 
tua terhadap anak sangat besar, para ahli sependapat betapa pentingnya apa yang  





membawa pengaruh terhadap kehidupan si terdidik, demikian pula terhadap 
pendidikan yang akan di lalui di sekolah dan di masyarakat.
1
 
Dalam konsep  pelaksanaan pendidikan dimulai sejak memilih jodoh. 
Memilih jodoh adalah langkah pertama dalam pendidikan anak. Sebab, lelaki 
shalih dan wanita shalihah yang telah menjadi suami istri akan menjaga dan 
membina keluarga sesuai dengan syariat ..  
Di dalam Alquran tidak hanya mengajarkan untuk beribadah kepada Allah 
saja tetapi juga berhubungan baik dengan manusia Hablumminalla Wa 
hablumminannas. Dan konsep pendidikan  juga menyatakan benar akan hal itu, 
bahwa hubungan baik itu harus sesuai dengan Alquran. Dan tidak dapat di 
pungkiri ketika kita menjauh dari Alquran maka gagal lah pendidikan yang di 
konsepkan didalam Alquran itu. 
Untuk itu sangat penting peran bagi orangtua dalam memberikan 
pendidikan terhadap anaknya. Didalam Alquran Allah swt telah  mengisyaratkan 
bagaimana peran orang tua dalam mendidik anak. Sebagaimana firman Allah 
Surah Luqman ayat 13:  
                        
        
Artinya: 
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi  
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
                                                          
1
Ahmad D. Marimba, (1989), Pengantar Filsafat Pendidikan , Jakarta : Bulan 





Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar".(Q.S Luqman: 13) 
Dalam surat Luqman ayat 13, Luqman memberi nasehat kepada anaknya 
agar menyembah allah swt dan tidak menyekutukannya, dalam hal ini orang tua 
perlu membina dan mengajarkan kepada anak-anaknya agar mengabdi kepada 
allah serta juga perlu menanamkan sikap religius kepada anaknya.  
Ayat berikutnya Allah swt berfirman :  
                          
                
Artinya :  
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapanya ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada 
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.(Q.S Luqman: 14) 
Dalam  ayat ini, Allah memerintahkan kepada manusia agar berbakti 
kepada orang tuanya dengan berusaha melaksanakan perintah-perintahnya, 
mewujudkan keinginannya dan menjahui segala larangan orang tua. Karena ‘ridho 
Allah merupakan cerminan dari ridhonya kedua orang.  
Dari paparan latar belakang masalah diatas penulis tertarik mengkaji lebih 
lanjut dan mengadakan penelitian yang berjudul “PENDIDIKAN KELUARGA 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar belakang masalah diatas, maka fokus dalam penelitian 
ini adalah :  
1. Bagaimana pendidikan keluarga dalam  menurut QS. Luqman Ayat 13 dan 
14? 
2. Bagaimana penerapan QS. Luqman ayat 13 dan 14 dalam pendidikan 
keluarga?   
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pendidikan dalam keluarga  menurut Alquran surah 
Luqman ayat 13 dan 14. 
2. Untuk mengetahui penerapan surah Luqman Ayat 13 dan 14 dalam 
pendidikan keluarga.  
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara 
teoretis maupun praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat 
bermanfaat untuk: 
1) Menambah ilmu pengetahuan tentang pendidikan keluarga. 
2) Menambah ilmu pengetahuan tentang pendidikan keluarga dalam 
surat Luqman. 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 





1) Bagi penulis, menambah  wawasan tentang pendidikan keluarga 
dalam surat Luqman. 
2) Bagi orang tua, dapat menjadi pedoman dalam membina 
keluarga. 
3) Bagi masyarakat, sebagai I’tibar bagi manusia agar tetap 


























1. Pengertian Pendidikan  
Dalam  Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 
1 tentang sistem pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk memwujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembang potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara.
2
  
dalamPendidikan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata “didik” yang 
awalan “pe” dan akhiran “an”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, terdapat 
kata “didik” yang berarti memelihara dan memberi.3 Dengan demikian, 
pendidikan dapat diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan.
4
 Dalam arti luas pendidikan dapat diartikan 
sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang 




                                                          
2
Direktorat Jendral pendidikan  Departemen Undang-undang dan Peraturan 
Pemerintah  RI Tentang Pendidikan, (t.k.: t.p.,2006), hal. 5 
3
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (2003), Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, hal. 263. 
4
 Syafaruddin, dkk, (2006),  Ilmu Pendidikan , Jakarta: Hijri Pustaka Utama, Cet. 
Ke-I, hal. 26 
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Pada kata ta’lim yang asal katanya dari ‘allama sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Al-Raghib al-Ashfahani yang dikutip oleh Syafaruddin, dkk, 
digunakan secara khusus untuk menunjukkan sesuatu yang dapat diulang dan 
diperbanyak sehingga menghasilkan bekas atau pengaruh pada seseorang. Dan 
ada pula yang mengatakan bahwa kata tersebut digunakan untuk mengingatkan 
jiwa agar memperoleh gambaran mengenai arti tentang sesuatu, dan terkadang 
kata tersebut dapat pula diartikan sebagai pemberitahuan. 
Kata ta’lim mengacu kepada adanya sesuatu berupa pengetahuan yang 
diberikan kepada seseorang dan sifatnya intelektual. Sedangkan kata tarbiyyah 
lebih mengacu kepada bimbingan, pemeliharaan, arahan, penjagaan dan sifatnya 
pembentukan kepribadian. Sekalipun ditinjau dari satu sisi terdapat perbedaan dari 
kedua istilah tersebut (tarbiyyah dan ta’lim) dengan istilah pendidikan, 
sebsgaimana juga menjadi perbincangan (diskusi) yang tidak menemukan kata 
sepakat di kalangan para ahli pendidikan. Menurut Al-Attas yang dikutip oleh 
Syafaruddin, dkk, menjelaskan istilah lain pendidikan  adalah ta’dib yang berasal 
dari kata “adab”, memiliki dimensi kebaikan material dan spiritual manusia.6 
Konsep ini mengacu kepada dasar hadis Rasulullah SAW: 
بيي دأت نسح أف بير نيبدأ 
“Tuhanku yang mendidikku, maka Dia yang membaguskan akhlakku. (HR. Ibnu 
Hibban). 
Dapat dismpulkan bahwa istilah pendidikan dalam  adalah tarbiyyah 
ta’lim, dan ta’dib. Pada hakikatnya ketiga istilah tersebut memiliki esensi yang 
                                                          
6





sama, yaitu sama-sama bertujuan untuk membina manusia menjadi individu dan 
kelompok yang memiliki tanggung jawab dalam setiap melakukan aktivitas 
hidupnya sesuai dengan potensi yang ada pada dirinya baik terhadap manusia dan 
alam lingkungannya. Dan paling utama terhadap Allah SWT Sang Penciptanya. 
Tanggung jawab yang dimaksud adalah terjadinya hubungan yang harmonis dan 
terhindarnya dari kehancuran dan kerusakan yang dapat menimbulkan 
kesengsaraan baik dunia maupun akhirat.
7
 
Selain itu Ki hajar Dewantara, salah seorang Tokoh pendidikan Nasional 
Indonesia, dalam buku Teologi Pendidikan Menyatakan, Pendidikan pada 
umumnya berarti daya upaya untuk memajukan budi pekerti (Kekuatan Batin), 
pikiran (intelek), dan Jasmani anak-anak selaras dengan alam dan masyrakat.
8
 
Muhammad Natsir menyatakan pendidikan ialah suatu pimpinan jasmani 
dan rohani menuju kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusian dengan arti 
sesungguhnya. 
Menurut Jhon dewey, dalam buku Teologi Pendidikan menyatakan bahwa 
pendidikan itu sebagai salah satu kebutuhan, fungsi sosial, sebagai 
bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan membukakan 
serta membentuk disiplin hidup.
9
 
   
Dari beberapa pendapat ahli diatas, penulis menyimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan proses c=secara sadar yang dilakukan seseorang untuk 
mengembangkan potensi diri dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak 
bisa menjadi bisa dan dari yang tidak mampu menjadi mampu. 
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2. Pendidikan Islam  
Secara umum pendidikan  Islam ialah pendidikan yang berlandaskan al- 
atau sering disebut sebagai pendidikan yang berdasarkan Alquran dan Sunnah 
nabi saw.   
Menurut Ahmad Marimba pendidikan  yaitu bimbingan jasmani, rohani 
berdasarkan hukum-hukum agama  menuju kepada terbentuknya kepribadian 
utama menurut ukuran-ukuran .
10
 Dengan kata lain, beliau menyatakan 
kepribadian utama yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama , memilih 
dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai , dan bertanggung jawab 
sesuai dengan nilai-nilai . 
  
3. Dasar Pendidikan Islam  
Dasar yaitu landasan tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar dapat 
berdiri kokoh. Dasar suatu bangunan, yaitu fundamen yang menjadi landasan 
bagunan tersebut agar tegak dan kokoh berdiri. Demikian pula dasar pendidikan , 
yaitu fundamen yang  menjadi landasan atau asas agar pendidikan  dapat tegak 
berdiri dan tidak mudah roboh karena tipuan angin kencang berupa ideologi yang 
muncul, baik sekarang maupun yang akan datang.  
Dengan adanya dasar ini maka pendidikan  akan tegak berdiri dan tidak 
mudah diombang-ambingkan oleh pengaruh luar yang mau merobohkan ataupun 
mempengaruhuinya. Dasar pendidikan  menurut Uhbiyati, secara garis besar ada 
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4. Tujuan Pendidikan  Islam 
Tujuan pendidikan  ialah suatu kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai 
oleh ajaran  . orang yang berkepribadian muslim dalam al quran disebut Muttaqun 
karena itu pendidikan  berarti juga pembentukan manusia  juga pembentukan 
manusia yang bertakwa. ini sesuai benar dengan pendidikan nasional yang kita 
tuangkan dalam tujuan pendidikan nasional yang akan membentuk manusia 
pancasilais yang bertakwa kepada tuhan yang maha esa.
12
  
Jika merujuk dalam Alquran tujuan pendidikan  tidak terlepas dari tujuan 
hidup manusia yaitu menciptakan pribadi-pribadi yang bertakwa kepada Allah 
swt.  
Allah swt berfirman : 
               
Artinya:  
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
menyembahku” (Q.S Adz Zariyat 56) 
 
B. Pendidikan Keluarga 
1. Pengertian Pendidikan keluarga  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, keluarga merupakan orang-
orang yang berada dalam seisi rumah yang sekurang-kurangnya terdiri suami, 
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istri, dan anak-anak. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, keluarga diartikan 
sebagai satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam masyarakat, yang terdiri 




Dalam undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak 
disebutkan bahwa keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari 
suami, istri atau suami istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya atau ibu dan 




Keluarga merupakan sebuah unit terkecil dalam struktur masyarakat yang 
dibangun diatas perkawinan/pernikahan yang terdiri atas ayah, ibu dan anak. 
Setiap komponen dalam keluarga memiliki peranan penting. Dalam ajaran agama 
, anak adalah amanat Allah. Amanat wajib dipertanggungjawabkan. Jelas, 
tanggung jawab orang tua terhadap anak tidaklah kecil. Secara umum inti 
tanggung jawab itu adalah menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anak dalam 
rumah tangga.  
Menurut psikologi, keluarga bisa diartikan sebagai dua orang yang berjanji 
hidup bersama yang memiliki komitmen atas dasar cinta, menjalankan tugas dan 
fungsi yang saling terakit karena ikatan batin, atau hubungan perkawinan yang 
kemudian melahirkan ikatan sedarah, terdapat nilai kesepahaman, watak, 
kepribadian yang satu sama yang lain saling mempengaruhi walaupun terdapat 
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keragaman menganut ketentuan norma, adat, nilai yang dinyakini dalam 
membatasi keluarga dan yang bukan keluarga.
15
  
Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa keluarga adalah 
suatu  tatanan sosial terkecil dari masyarakat yang tinggal dalam satu rumah dan 
terdiri dari ayah ibu dan anak atau karenanya adanya hubungan darah atau adopsi 
yang dipersatukan oleh ikatan perkawinan yang sah menurut agama dan 
masyarakat. 
 
2. Dasar Pendidikan Keluarga 
Dasar merupakan landasan dan pokok pandangan dalam melakukan 
aktivitas, serta menjadi sumber kekuatan berdirinya atau terlaksana aktivitas itu. 
Dalam menetapkan dasar dan tujuan dari suatu aktivitas, manusia harus 
berorientasi kepada pandangan hidup dan hukum-hukum dasar yang dianut dalam 
kehidupannya. Sebab itulah yang menjadi dasar pegangan dalam kehidupannya. 
Oleh karena itu wajar kalau setiap agama atau suku bangsa terdapat perbedaan 
pandangan hidupnya. Dasar ideal pendidikan keluarga identik pada ajaran  itu 




Al-Ghazali sebagai tokoh pembaharu dalam pendidikan  telah berusaha 
memurnikan ajaran-ajaran  sesuai menurut sumbernya Alquran dan Hadist dan 
kembali membangkitkan semangat ijtihad dikalangan kaum muslimin, 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh ulama salaf sebelumnya. dengan demikian 
pendidikan  Al-Ghazali didasarkan kepada tiga aspek yaitu Alquran sebagai kalam 
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Allah, Hadist sebagai sunnah nabi, dan ijtihad yang merupakan hasil pemikiran 
yang sungguh-sungguh dari ulama dan para intelektual muslim. 
a. Alquran 
Alquran sebagai kalam Allah merupakan dasar pandangan hidup setiap 
muslim dan sumber dari segala sumber hukum bagi ummat , telah 
membentangkan secara universal tentang prinsip-prinsip hidup kaum muslimin 
yang meliputi segala aspek kehidupannya.
17
 Allah menurunkan Alquran kepada 
Nabi Muhammad SAW dalam bahasa arab yang nyata agar menjadi mukjizat 
yang kekal dan menjadi sumber petunjuk bagi seluruh manusia disetiap zaman 
dan tempat untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya tauhid.
18
 
Alquran bukan saja membicarakan soal-soal keagamaan, tetapi juga sangat 
memperhatikan masalah pendidikan dan pengajaran kaum muslimin. Hal ini dapat 
dilihat bahwa perintah pertama yang diterima oleh Nabi Saw. Ketika beliau 
dilantik menjadi Nabi bukanlah mengenai perintah sholat, puasa, zakat dan haji, 
akan tetapi perintah belajar dan membaca, memberantas buta huruf. Berarti empat 
belas abad yang lalu  telah mencanangkan program wajib belajar kepada setiap 
pemeluknya. Inilah salah satu kemuliaan dan keistimewaan dari ajaran . 
Allah SWT berfirman dalam surat al-Alaq ayat 1-5  : 
                          
                              
 
                                                          
17
Ibid, hal. 31. 
18
Asnil Aidah Ritonga, (2013), Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, Bandung : CitaPustaka 





Artinya :  
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.19 (al-Alaq ayat 1-5  ) 
Dalam ayat diatas petunjuk pertama adalah membaca (iqra’) diiringi 
dengan kata-kata “Rabbi” berarti Tuhan, dalam arti bahasa adalah pendidik, 
pembimbing, pengatur dan pemelihara. Kemudian ayat ketiga, perintah itu 
diulangi lagi. Pada umumnya setiap kata yang berulang-ulang menandakan suatu 
hal yang amat penting. dalam ayat empat dipertegas lagi bahwa Allah mengajar 
manusia dengan perantaan kalam, maksudnya ialah tulis baca. Setelah manusia itu 
belajar barulah ia dapat mengetahui sesuatu yang belum pernah diketahuinya 
melalui petunjuk-petunjuk yang ada dalam Alquran dan sunnah Rasulnya. 
Dari penjelasan di atas dapat kita tarik kesimpulan  bahwa Alquran itu 
adalah kalam Allah yang suci, tidak ditemui padanya kekeliruan sedikitpun, 
memberi petunjuk, bimbingan serta penjelasan kepada ummat manusia tentang 
urusan-urusan mereka baik yang menyangkut kemaslahatan duniawi maupun yang 
berhubungan dengan ukhrawi. Apabila manusia telah mengatur seluruh aspek 
kehidupannya, termasuk soal pendidikannya berdasarkan kitab Allah dan Rasul-
Nya, maka mereka itu akan memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di 
dunia maupun di akhirat. Tetapi sebaliknya, apabila manusia itu berpaling dari 
petunjuk Allah dan Rasulnya, maka mereka itu akan mendapat kesempitan dan 
kesengsaraan dalam hidupnya. 
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b. Sunnah Rasulullah SAW 
Dasar yang kedua adalah Sunnah Rasululah SAW. Amalan yang 
dikerjakan oleh Rasulullahh SAW dalam kehidupan sehari-hari menjadi sumber 
utama Pendidikan  setelah Alquran. Hal ini disebabkan, karena Allah SWT 
menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi umat-Nya.
20
 Sunnah Rasulullah 
SAW merupakan ketetapan dari Nabi Muhammad Saw, baik perkataan dan 
perbuatan maupun takrirnya. Sunnah sebagai dasar yang kedua dalam pendidikan 
keluarga, berfungsi sebagai penjelas terhadap kalam Ilahi dan menerangkan hal-
hal yang tidak tercantum dalam Alquran yang berhubungan dengan kemaslahatan 
ummat manusia pada umumnya, kaum muslimin pada khususnya. 
Allah Swt berfirman dalam Al-qur’an surat al-Hasr ayat 7 : 
 ..”                 
               
Artinya :  
“….Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang 
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya”.21( Al-Hasr ayat 7) 
Secara terminologi sunnah menurut para ahli hadist adalah sabda, 
pekerjaan, atau ketetapan, sifat (watak budi atau jasmani) atau tingkah laku nabi 
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Muhamamd SAW, baik sebelum menjadi nabi maupun sesudahnya dengan arti ini 
menurut mayoritas ulama, sunnah sinonim dengan hadist.
22
 
Apabila ditinjau hadist-hadist Nabi SAW, banyak sekali didapati konsep-
konsep yang berhubungan dengan pendidikan  yang tetap berlaku sepanjang masa. 
Apabila kaum muslimin berpegang pada Alquran dan sunnah Rasulullah dalam 
segala aspek kehidupan mereka seperti dalam bidang pendidikan dan pengajaran, 
maka terhindarlah mereka dari kehidupan yang sesat selamanya. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapatlah diambil suatu kesimpulan bahwa 
Sunnah Rasulullah SAW merupakan landasan ideal yang kedua bagi pendidikan 
keluarga yang harus dipedomani dalam setiap program dan aktivitas pendidikan 
keluarga. 
 
3. Tujuan Pendidikan Keluarga 
Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah kegiatan selesai. 
Tujuan menurut Zakiah yang dikutip oleh Salminawati, adalah sesuatu yang 
diharapkan tercapai setelah usaha atau kegiatan selesai. Sementara itu Arifin juga 
mengemukakan yang dikutip oleh Salminawati bahwa tujuan itu bisa 
menunjukkan kepada masa depan yang terletak suatu jarak tertentu yang tidak 
dapat dicapai kecuali dengan usaha melalui proses tertentu.
23
 
Pada dasarnya tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan  tidak terlepas 
dari eksistensi dan tujuan manusia hidup di dunia ini yaitu untuk menyembah dan 
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beribadah kepada Allah. Sebagaimana firman Allah dalam surat ad-Dzariat ayat 
56: 
                
Artinya :  
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-Ku”.24 (Ad-Dzariat ayat 56) 
Menurut Salminawati dalam buku filsafat pendidikan  bahwa tujuan 
pendidikan  sendiri sebenarnya ada yang bersifat terakhir, umum, khusus, dan 
tujuan sementara. Berikut ini akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Tujuan Tertingi 
Tujuan ini bersifat mutlak, tidak mengalami perubahan dan berlaku umum 
karena sesuai dengan konsep ketuhanan yang mengandung kebenaran mutlak dan 
universal. Dalam tujuan pendidikan , tujuan tertinggi sesuai dengan tujuan hidup 
manusia dan peranannya sebagai makhluk ciptaan Allah. Denga demekian, 
indikator dari insan kamil yaitu: 
1) Menjadi hamba Allah, tujuan ini sejalan dengan tujuan hidup dan penciptaan 
manusia, yaitu semata-mata untuk beribadah kepada Allah. 
2) Mengantarkan subjek didik menjadi khalifah Allah yang mampu 
memakmurkan bumi dan melestarikannya. 
3) Untuk memperoleh kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat. 
4) Terciptanya manusia yang mempunyai wajah Qur’ani. 
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b. Tujuan Umum 
Tujuan umum adalah perubahan-perubahan yang dikehendaki yang 
diusahakan oleh pendidik untuk mencapainya, berikut tujuan umum pendidikan : 
1) Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia. 
2) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
3) Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi manfaat. 
4) Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan memuaskan keinginan tahu. 
5) Menyiapkan pelajar dari segi professional. 
c. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus adalah pengkhususan tujuan tertinggi dan tujuan umum. 
Berikut tujuan khusus pendidikan : 
1) Tujuan yang berkaitan dengan individu yang mencakup perubahan beruapa 
pengetahuan, tingkah laku, jasmani, rohani, dan kemampuan-kemampuan 
yang harus dimiliki untuk hidup di dunia dan akhirat. 
2) Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat yang mencakup tingkah laku 
bermasyarakat, perubahan kehidupan masyarakat serta memperkaya 
pengalaman masyarakat. 
3) Tujuan professional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran 
sebagai ilmu, seni, profesi, dan kegiatan masyarakat. 
Rincian tujuan khusus pendidikan  tersebut selanjutnya dikemukakan 
Athiyah al-Abrasy Menurut Azra yang dikutip oleh Salminawati, yaitu: 
1) Pembinaan akhlak. 
2) Menyiapkan anak didik untuk hidup di dunia dan akhirat. 





4) Keterampilan bekerja dalam masyarakat. 
d. Tujuan Sementara 
Tujuan sementara pada umumnya merupakan tujuan-tujuan yang 
dikembangkan dalam rangka menjawab segala tuntutan kehidupan. Karena tujuan 
itu sementara itu bersifat kondisionl, tergntung faktor dimana peserta didik itu 
tinggal atau hidup. Dengan adanya pertimbangan kondisi itulah pendidikan  bisa 
menyesuaikan diri untuk memenuhi yang membedakan antara satu wilayah 
dengan wilayah yang lain, tetapi orientasi dari pendidikan tidak keluar dari nilai-
nilai ideal .
25
   
Tujuan pendidikan  menurut Zakiah, meciptakan manusia yang berakhlak , 
beriman, bertaqwa dan meyakininya sebagai suatu kebenaran serta berusaha dan 
mampu membuktikan kebenaran tersebut melalui akal, rasa di dalam seluruh 
perbuatan dan tingkah laku.
26
 
Selanjutnya Menurut Azra yang dikutip oleh Salminawati, bahwa tujuan 
pendidikan , yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu 




Menurut Marimba yang dikutip oleh Syafaruddin, dkk, tujuan pendidikan  
adalah terbentuknya kepribadian muslim seutuhnya. Suatu kepribadian 
utama yang memiliki nilai-nilai agama , memilih dan memutuskan serta 
berbuat berdasarkan nilai-nilai  dan bertanggung jawab sesuai dengan 
nilai-nilai . Menurut Langgulung yang dikutip oleh Syafaruddin, ddk, 
menyebutkan dengan insan shaleh, yaitu manusia yang mendekati 
kesempurnaan. Dalam keadaan seperti inilah fitrah akan berkembang 
secara maksimal menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya atau insane 
shaleh dengan ciri-ciri menyuruh kepada kebaikan, melarang kejahatan, 
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Sebagaimana Allah berfirman dala surat Ali Imran ayat 114: 
                 
                         
Artinya :  
“Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh kepada 
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang Munkar dan bersegera kepada 
(mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu Termasuk orang-orang yang 
saleh”.29 
 Berdasarkan tujuan pendidikan , maka tujuan pendidikan keluarga adalah: 
a. Memelihara Keluarga dari Api Neraka 
Sebagaimana Allah berfirman dalam Surat At-Tahrim ayat 6: 
                         
                       
      
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan”.30 
Dalam ayat ini, Allah memerintahkan orang-orang yang beriman agar menjaga 
dirinya dari api neraka yang bahan bakarnya terdiri dari manusia dan batu, dengan 
taat dan patuh melaksanakan perintah Allah SWT. Mereka juga diperintahkan 
untuk mengajarkan kepada keluarganya agar taat dan patuh kepada perintah Allah 
SWT untuk menyelamatkan mereka dari api nereka. Keluarga merupakan amanat 
yang harus dipelihara kesejahteraannya baik jasmani maupun rohani.
31
  
b. Beribadah kepada Allah SWT 
Tujuan akhir dari proses kehidupan adalah terciptanya manusia yang 
mengabdi hanya kepada Allah SWT. Salminawati mengungkapkan dalam buku 
filsafat pendidikan , menjadi hamba Allah, tujuan ini sejalan dengan tujuan hidup 
dan penciptaan manusia, yaitu semata-mata untuk beribadah kepada Allah.
32
 
Sebagaimana firman Allah dalam surat ad-Dzariat ayat 56: 
                
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Artinya :  
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-Ku”.33 
c. Membentuk Akhlak Mulia 
Pendidikan kelurga harus mengajarkan nilai-nilai atau keyakinan agar 
anak selalu bersyukur kepada Allah, tidak mempersekutukan Allah, berbuat baik 
kepada kedua orang tua, mendirikan shalat, tidak sombong, sederhana dalam 
berjalan dan melunakkan suara.  
 Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan keluarga adalah memelihara dan melindungi anak dengan 
mewujudkan penghambaan diri kepada Allah baik jasmani maupun rohani dalam 
kehidupan pribadi maupun bermasyarakat sesuai dengan norma-norma  sehingga 
terbentuknya manusia yang insan kamil. 
4. Fungsi Pendidikan Keluarga  
Fungsi pendidikan Keluarga berfokus pada proses yang di gunakan untuk 
mencapai tujuan keluarga. Adapun fungsi keluarga sebagai berikut : 
a) Fungsi Reproduksi 
Keluarga sebagai sebuah organisme yang memiliki fungsi 
reproduksi, dimana setiap pasangan suami-istri yang diikat dengan tali 
pernikahan yang sah dapat memberikan keturunan yang berkualitas 
sehingga melahirkan anak sebagai keturunan yang akan mewarisi dan 
menjadi penerus tugas kemanusiaan. Dalam konteks ini, Alquran 
menjelaskan bahwa salah satu fungsi dai keluarga adalah untuk melahirkan 
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keturunan sebagai penerus kedua orang tua, sebagaimana dalam Alquran 
surat An-Nisa ayat 1.  
b) Fungsi Edukasi 
Fungsi edukasi keluarga adalah fungsi yang berkaitan dengan 
pendidikan anak khususnya dan pendidikan anggota keluarga pada 
umumnya. Fungsi edukasi ini tidak sekedar menyangkut pelaksanaannya, 
tetapi menyangkut pula penentuan dan pengukuhan landasan yang 
mendasari upaya pendidikan itu, pengarahan dan perumusan tujuan 
pendidikan, perencanaan dan pengelolaannya, penyediaan dana dan 
sarananya, pengayaan wawasannya yang berkaitan dengan upaya 
pendidikan. 
Pelaksanaan fungsi edukasi keluarga pada dasarnya merupakan 
salah satu tanggung jawab orang tua terhadap anak-anaknya. Orang tua 
disebut sebagai pendidik pertama bagi anak, karena melalui orang tua anak 
memperolah pendidikan. Orang tua disebut sebagai pendidik pertama, 
karena besarnya pengaruh yang terjadi akibat pendidikan dalam 
pembentukan watak anak. 
c) Fungsi Proteksi 
Fungsi proteksi adalah keluarga menjadi tempat perlindungan 
yang memberikan rasa aman, tentram lahir dan batin sejak anak-anak 
dalam kandungan ibunya sampai menjadi dewasa dan lanjut usia. 
Perlindungan disini termasuk fisik, mental dan moral. Perlindungan fisik 
berarti melindungi anggotanya dengan menafkahinya. Sedangkan 





ketahanan psikis. Adapun perlindungan moral agar anggota keluarga 
mampu menghindari dari perbuatan buruk. 
d) Fungsi Afeksi 
Fungsi Afeksi keluarga adalah adanya ikatan emosional yang kuat 
antara anggota keluarga. Dalam keluarga terbentuk rasa kebersamaan, 
kasih sayang, keseikatan dan keakraban yang menjiwai anggotanya. 
e) Fungsi Religius 
Fungsi religius merupakan fungsi yang harus dimiliki setiap 
keluarga, karena keluarga berkewajiban memperkenalkan dan mengajak 
anak dan anggota keluarga lainnya kepada kehidupan beragama. Dalam 
konteks ini, Alquran berpandangan bahwa keluarga merupakan sarana 
utama dalam mendidik serta menanamkan pemahaman dan pengalaman 
beragama. Dalam hal ini, orang tualah  memiliki tanggung jawab terbesar, 
karena pendidikan keagamaan yang diterapkan oleh orangtuanya menjadi 
awal yang sangat berarti dalam pembentukan anak saleh, sebagaimana 
dalam Alquran surat Maryam ayat 55. 
f) Fungsi Ekonomi 
Fungsi ekonomi bertujuan agar setiap keluarga meningkatkan 
taraf hidup seperti makan, minum, pakaian, kesehatan dan sebagainya 
yang menjadi prasyarat dasar dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga. 
Dalam konteks ini, Alquran menjelaskan bahwa dengan terbentuknya 
keluarga, maka seorang suami bertanggung jawab atas istri dan anak-





SWT melebihkan laki-laki utamanya dalam hal fisik dari pada perempuan, 
sebagaimana dalam Alquran surat An-Nisa ayat 34.   
 
C. Pendidikan Keluarga Dalam Islam 
Proses pendidikan yang pertama sesungguhnya terjadi dalam lingkungan 
keluarga. Dalam perspektif , keluarga adalah pilar pertama dan utama dalam 
proses pendidikan anak. Karena anak dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah), maka 
kedua orangtuanyalah yang bertanggungjawab apakah anaknya kelak akan 




Pendidikan dalam  keluarga merupakan pendidikan yang dilakukan dengan 
cara pembiasaan, spontanitas, unik dan mengesankan. Agar dapat di ingat dengan 




Nur Hakim mengatakan  bahwa pendidikan keluarga adalah pendidikan 
yang berlangsung dalam keluarga yang dilaksanakan oleh orang tua sebagai tugas 
dan tanggung jawab dalam mendidik setiap anak.
36
 
Senada dengan pendapat diatas, Ma’ruf Zurayk mengatakan pendidikan 
keluarga adalah suatu pendidikan yang memiliki peran besar dalam mendidik dan 
mempengaruhi anak-anak, dan di sinilah orang tua sangat dibutuhkan terutama 
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dalam rangka penyadaran dalam kehidupan, sehingga menjadi anak-anak 
memiliki arah sesuai dengan arahan kedua orang tuanya.
37
 
Memperhatikan pendapat diatas dapat kita pahami bahwa pendidikan 
keluarga merupakan pendidikan yang terutama dan menjadi wadah pertama bagi 
seorang anak,  di dalam pendidikan keluarga orang tua sebagai pendidik dan 
mempunyai tanggung jawab besar terhadap anak karena orang tua sangat 
berpengaruh dalam membentuk watak dan karakter anak.   
Dalam  , anak adalah amanat Allah. Amanat yang wajib dipertanggung 
jawabkan. Orang tua memiliki tanggung jawab besar terhadap pertumbuhan, 
perkembangan dan kesempurnaan pribadi anak menuju kematangannya. Secara 
umum, inti dari tanggung jawab itu ialah penyelenggaraan pendidikan bagi anak-
anak dalam rumah tangga. Allah memerintahkan agar setiap orang tua menjaga 
keluarganya dari siksaan nereka.  
Kewajiban mendidik anak dalam keluarga dapat dilaksanakan dengan 
mudah dan wajar, karena orang tua memang mencintai anaknya. Orang tua 
sebagai pendidik pertama dan utama dalam rumah tangga, artinya orang tua tidak 
dapat berbuat lain, mereka harus menempati posisi itu dalam keluarga bagaimana 
pun juga, karena mereka di takdirkan menjadi orang tua dari anak yang dilahirkan, 
sehingga harus menjadi penanggung jawab pertama dan utama.
38
 
Pendidikan pertama yang diperoleh seorang dimulai sejak anak dalam 
kandungan (prenatal). Didalam kandungan allah meniupkan ruh dengan disertai 
catatan empat perkara yakni rezeki, umur, amal dan nasib. Sang ibu merawat dan 
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mendidik anak tersebut dengan selalu memperbanyak doa kepada allah Swt agar 
anaknya menjadi pribadi yang saleh, berbakti kepada orang tua dan bermanfaat 
bagi umat dan agamanya.  
Didalam Alquran diceritakan ketika istri Imran mengandung maryam selalu 
mendoakan putrinya agar menjadi wanita sholeha. Dan kemudian sejarah 
membuktikan bahwa maryam adalah wanita pilihan allah yang dari rahimnya lahir 
nabi Isa As. 
                           
                
Artinya:  
“(Ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku 
menazarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang 
saleh dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). karena itu terimalah (nazar) itu dari 
padaku. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui". (Qs. Ali Imran 3 : 35) 
Selanjutnya pendidikan anak pasca lahir hingga baligh (postnal) dimulai 
ketika seorang anak lahir, Islam mengajarkan untuk dididik dan digembangkan 
aspek tauhidnya, antara lain dengan membacakan adzan diteliga kanan  dan 
iqamah di teliga kiri. Dalam hal sebagai mana pengajaran Luqman kepada anak 





                        
       
Artinya:  
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar.” (Q.S. Luqman : 13 ) 
Penemuan terbaru dalam ilmu pengetahuan, membuktikan bahwa panca 
indra pertama kali berfungsi ialah pendengaran. Oleh karena itu setelah satu 
kelahiran, bayi mulai dapat menangkap bunyi-bunyian dan bayi tersebut 
memalingkan mukanya kearah datangnya suara. Sedangkan perintah 
memperhatikan pendidikan anaknya, bagaimana mendidik anak secara i, dan 
perintah menaati kedua orang tua selama isinya bukan maksiat kepada Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala dijelaskan pada QS. Luqman ayat 14: 
                        
                
Artinya :  
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang 





tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan 
kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu.” 
Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada manusia agar mereka 
menghormati, memuliakan dan berbuat baik kepada ibu bapaknya, sebab karena 
keduanyalah manusia dilahirkan ke muka bumi. Oleh sebab itu sudah sewajarnya 
lah jika keduanya dihormati dan dimuliakan. Apalagi terhadap ibu yang sudah 
bersusah payah mengandung, sudah bertambah payahnya mulai bulan pertama 




Pendidikan selanjutnya ialah berupa pemberian nama yang baik, Hadits 
Samurah tentang hal-hal terhadap anak yang baru lahir 
 ُهْنَع ُحَبُْذي ِهِتَقيِقَعِب ٌنَه َتْرُم ُملاُغْلا َمَّلَسَو ِهْيَلَع هَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق َةَُرَسَ ْنَع  َمْو َي
 ُه ُسَْأر ُقَل ُْيَُو ى َّمَسُيَو ِعِبا َّسلا (يحاضلاا باتك في يذمترلا هجرخأ) 
Artinya:  
“Dari Samurah RA ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: “(setiap) anak 
kecil ( belum baligh ) tergadai (dan) ditebus dengan mengakikahkannya, 
disembelih hewan pada hari ketujuh lahirnya, diberi nama dan dicukur 
rambutnya”. (HR At-tirmidzi dalam Kitab kurban) 
H. Hasan Basri mengatakan, dasar utama dalam pembinaan rumah 
tangga adalah sebagai berikut:  
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a. Aspek keberagamaan dari pasangan hidup berumah tangga. Aspek 
keberagamaan ini merupakan faktor yang amat penting yang akan 
mewujudkan saling pengertian dan memercayai antara suami istri. 
b. Aspek Kehormatan dalam arti terpeliharanya kesucian dari diri kedua 
calon suami istri yang ingin membentuk rumah tangga. Aspek ini 
sangat penting karena disamping untuk menjaga kesehatan jasmani 
guna menjaga keharmonisan hubungan batin antara suami istri yang 
saling membutuhkan, juga untuk memelihara kemurniaan keturunan. 
c. Mencegah terjadinya pernikahan antara keluarga yang terlalu dekat 
(cosanguin). Menurut para ahli kandungan, pernikahan consanguine 
ini bisa menimbulkan akibat tidak baik terhadap anak atau keturunan, 
baik fisik maupun mentalnya. 
d. Menganjurkan menikah bagi orang yang telah mempunyai 
penghasilan untuk menafkahi istri dan anak-anaknya. Karena 
bagaimanapun penghasilan suami sebagai penanggung jawab dalam 
rumah tangga sangat menunjang bagi terwujudnya kebahagiaan dan 
kesejahteraan keluarga. 
e. Aspek lain sebagai dasar pembentuk rumah tangga adalah pendidikan 
dari calon suami istri, karena aspek ini sangat membantu suami istri 
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D. Alquran  
1. Sejarah Ringkas Al-Qur`an  
Menurut para ulama ahli tarikh, Al-Qur`an itu diturunkan pada tanggal 17 
Ramadhan saat Nabi Muhammad berusia 40 tahun, bertepatan dengan tanggal 6 
Agustus 610 Masehi. Pada waktu itu Muhammad sedang berkhalwat dan 
bertahannuts di gua Hira, tiba-tiba datanglah malaikat Jibril memeluknya dengan 
erat lalu menyuruh beliau untuk membaca. “Bacalah!” Kata Jibril. “Aku tidak 
pandai membaca”, sahut Muhammad. Jibril menyuruh membaca kepada beliau 
sampai tiga kali, tetapi beliau hanya dapat menjawab: “Aku tidak pandai 
membaca”. Akhirnya Jibril membacakan ayat-ayat yaitu surat Al-Alaq 1 sampai 
5. Inilah ayat-ayat Al-Qur`an yang pertama diturunkan. Dan surat yang terakhir 
turun adalah surat Al-Maidah ayat 3. Ayat-ayat Alquran diturunkan secara 
mutawatir (berangsur-angsur) dalam kurun waktu 22 tahun 2 bulan 22 hari. Dan 
para ulama membaginya dalam 2 periode yakni periode mekkah dan periode 
madinah. 
 
2. Pengertian Alquran 
Secara bahasa alquran, ialah “bacaan atau yang dibaca. Alquran adalah 




Menurut Muhammad Ali Al Shabuni, Alquran ialah :Firman Allah yang 
berupa mukjizat yang diturunkan kepada nabi dan rasul terakhir dengan 
perantaraan malaikat jibril Al Amin yang ditulis dalam mushaf dan dinukilkan 
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kepada kita dengan mutawatir yang sebagai ibadah membacanya yang dimulai 
dengan surah al fatihah dan diakhiri dengan surah Annas.
42
 
Sedangkan Menurut Mashuri Sirojuddin Iqbal dan A. Fudlali Alquran 
adalah kitab Allah yang diwahyukan kepada Rasulullah Saw. Melalui malaikat 
Jibril dengan cara berangsur-angsur, yang tidak dapat ditandingi oleh manusia 
baik dari segi bahasa maupun isinya dimanapun dan pada waktu kapan pun, yang 
diriwayatkan dengan cara mutawatir tanpa ragu lagi, tertulis dalam mushaf-
mushaf, dihukum kafir bagi orang yang mengingkarinya, mendapat pahala orang 
yang membacanya serta menjadi petunjuk bagi manusia.
43
  
Dari defenisi-defenisi diatas dapat ditarik kesimpulan, Alquran adalah 
wahyu Allah  yang diturunkan kepada nabi Muhammad Saw. Secara mutawatir 
melalui perantara malaikat jibril, yang disusun dalam mushaf-mushaf dan bagi 
siapa yang membacanya mendapat pahala. Jadi Alquran merupakan petunjuk 
ataupun  pedoman bagi umat manusia. 
 
3. Nama-Nama Alquran 
Alquran merupakan mukjizat terbesar bagi nabi Muhammad Saw, karena 
Alquran harus dapat disaksikan kebenarannya oleh seluruh umat manusia. Dalam 
penamaan Alquran banyak terdapat dijelaskan didalam ayat-ayat Alquran. 
Sebagaimana dijelaskan berikut ini : 
a. Al-Kitab, Dinamai kitab karena ayat-ayat Alquran tertulis dalam bentuk 
kitab, dalilnya   
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                  
Artinya :  
Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 
yang bertaqwa. (QS. Al-Baqarah : 22) 
b. Al-Furqon, yang berarti pembeda. Artinya Alquran menjelaskan antara 
yang hak dan yang batil, antara yang benar dan yang salah, antara yang 
baik dan yang buruk. Firman Allah Swt :  
                         
 
Artinya :  
Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan kepada hamba-Nya, 
agar Dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam. (QS. Al-
Furqan : 1) 
c. Al-Dzikr, Disebut Al-Dzikri yang berarti peringatan karena menurut Al-
Zarkasyi,Alquran mengandung peringatan-peringatan, nasihat-nasihat, 
serta informasi mengenai umat yang telah lalu yang tentu saja sebagai 
peringatan dan nasihat bagi orang yang bertakwa. Firman Allah Swt. : 
                       





Artinya :  
Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan 
kepadamu Al-Dzikri, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa 
yang telah diturunkan kepada mereka. (QS. Al-Nahl : 44) 
d. Al-Mushaf, Allah menyebut suhuf untuk kitab-kitab yang diturunkan 
kepada nabi Ibrahim dan musa. Allah berfirman dalam surat QS. Al-A’ala:  
                        
Artinya :  
Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam suhuf yang dahulu, (yaitu) 
suhuf Ibrahim dan Musa (QS. Al-A’ala : 18-19) 
 
E. Penelitian Relevan 
Ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian sehingga 
penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang 
dilakukan. Berdasarkan penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian 
dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis 
mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan 
kajian pada penelitian penulis. 
Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa penelitian terkait 
dengan penelitian yang dilakukan penulis. 
1. Nama Peneliti: Basidin Mizal 





Hasil Penelitian: Mengkaji pendidikan untuk anak yang bersifat cara 
membentuk watak dan budi pekerti serta melalui pendidikan sosial. 
Perbedaan: Penelitian yang dilakukan Basidin Mizal mengacu pada 
lingkungan keluarga secara umum, sedangkan penelitian yang penulis 
lakukan lebih spesifik dengan mengkaji Al Quran surah Luqman Ayat 14 
dan 14. 
Sumber: Jurnal Ilmiah Peuradeun Volume 2 No 3 Tahun 2014 UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. ISSN: 2443-2067 
2. Nama Peneliti: Nur Hamzah 
Judul Penelitian: Pendidikan Agama dalam Keluarga 
Hasil Penelitian: Mengkaji peran agama dalam keluarga dan tidak 
mengkaji tafsir dari ayat Al Quran yang membahas pendidikan anak. 
Perbedaan: Penelitian ini tidak menggunakan ayat yang dikaji secara 
mendalam, sedangkan penelitian yang penulis lakukan bersandarkan tafsir 
ayat Al Quran. 















A. Jenis Penelitian 
Pada penilitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena peristiwa, aktivitas social, sikap, kepercayaan, persepsi, 




B. Jenis Pendekatan 
Pada penilitian ini penulis menggunakan pendekatan library riset yaitu 
contet  analisis (kajian pustaka). Karena peneliti menjadikan buku buku, sebagai 
sumber data yang akan ditelaah dan di jadikan bahan sebagai bahan penelitian. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data ialah subyek darimana data itu diperoleh dalam hal  ada dua 
sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yakni : 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah  rujukan  pokok dalam penelitian ini atau 
sumber informasi yang yang secara langsung berkaitan dengan tema yang menjadi 
pokok pembahasan. Adapun data primer yang dijadikan dalam penelitian ini 
adalah Alquran surah Luqman ayat 13 dan 14. 
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2. Sumber data Sekunder 
Sumber data skunder dalam penelitian ini adalah semua hal yang berkaitan 
dengan penelitian ini, baik berupa buku,artikel di surat kabar, majalah, website 
dan blog internet yang berupa jurnal, Seperti : 
a. Alquran dan Terjemah, Al-Qur`an Cordoba, PT Cordoba Internasional 
Indonesia, Bandung, 2012. 
b. Quraish Shihab, (2002), Tafsi Al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati 
c. Ahmad Mustafa Al-maragi,(1992), Tafsir Al-Maragi. Semarang: CV Toha 
Putra Semarang. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini dengan 
menggunakan metode dekumentasi yaitu berupa catatan, transkip, buku-buku, 
surat kabar, majalah dan sebagainya. Adapun tahapan yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Studi pustaka, yaitu studi yang dilakukan dengan mempelajari literature 
yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti dengan 
mengumpulkan data-data melalui bahan bacaan 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 





memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
yang dapat diceritakan kepada orang lain.
45
 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang 
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang tepat mengenai obyek penelitian 
dengan tidak menguji hipotesis. Analisis data yang dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan data-data secara sistematis dan diformulasikan sedemikian rupa 
hingga diperoleh kesimpulan yang yang komprehensif. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Metode Analisis Konten (Content Analysis) 
Analisis konten biasanya menggunakan kajian kualitatif dengan ranah 
konseptual. Ranah ini hendaknya pemadatan kata-kata yang memuat pengertian. 
Mula-mula kata-kata dikumpulkan kedalam elemen referensi yang telah umum 
sehingga mudah membangun konsep. Konsep tersebut diharapkan mewadahi isi 




2. Metode Deskriptif Analisis  
Metode deskritif analisis yaitu,  suatu usaha untuk mengumpulkan data 
dan menyusun data kemudian diusahakan adanya analisis dan interpretasi atau 
penafsiran terhadap data tersebut.
47
 Dalam  hal ini dimaksudkan untuk membuka 
pesan yang terkandung dalam bahasa teks, terutama pada  Quran surah Luqman 
ayat 13 - 14. 
                                                          
 45 Sugiyono, (2016), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 
Bandung: Alfabeta hal. 334 
 
46
 Suwardi Endraswara, (2011), Metodologi Penelitian Sastra,Yogyakarta: tim 
redaksi CAPS, hal.164 
 
47
 Winarno Surakhmad, (2004), Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode 





3. Analisis Komparasi 
Selanjutnya untuk mengkaji relevansi konsep belajar dalam Alquran surah 
Luqman ayat 13-14 dalam konteks pendidikan sekarang, dilakukan analisis 
komparasi atau perbandingan yaitu, membandingkan terhadap beberapa segi: data 
lain, situasi lain, dan konsepsi filosofi lain. Untuk membandingkan antara konsep 
ada belajar tersebut dengan kondisi pendidikan saat ini. 
4. Kesimpulan Data 
Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa data. 
Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang diperoleh. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan 
mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa 
dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek 





F. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian melalui Expert 
(Ahli), dalam hal ini Expert (Ahli)  yang digunakan adalah pembimbing skripsi. 
Penelitian kualitatif pemeriksaan keabsahan data harus dilakukan dengan uji 
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Dalam penelitian menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teori. 
Triangulasi sumber adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber. Sedangkan 
triangulasi teori adalah data yang dikemukakan oleh ahli. 
2. Kecukupan Refensial 
Cukupnya buku yang tersedia dari penelitian, dengan banyaknya buku 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
C. Temuan Umum 
6. Nama Surah 
Surah Lqman adalah surah yang turun sebelum Nabi Muhammad saw 
berhijrah ke madinah.
50
 Surah ini diturunkan sesudah surah Ash-Shaffat. 
Dinamakan surah luqman karena nasihat beliau sangat menyentuh dan hanya 
diuraikan dalam surah ini. Dalam ayat ini alah swt mengisyaratkan supaya setiap 
ibu dan bapak melaksanakan ajaran atau pendidikan sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh Luqman. 
 
7. Jumlah Ayat  
Surah Luqman terdiri dari 34 ayat,
51
 33 ayat menurut perhitungan ulama 
mekkah, madinah dan 34 ayat menurut ulama Syam, Kuffah serta Basrah.
52
 
Sementara ayat 28, 29 dan 30, termasuk kedalam kelompok Madaniyyah.
53
  
Dari parapan diatas dapat disimpulkan bahwa surah luqman berjumlah 34 
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8. Tema Luqman 
Tema yang terkandung dalam Surah Luqman ayat 13 dan 14 yakni  
Menerangkan hal-hal yang berhubungan dengan hari berbangkit , keesaan Allah, 
kebenaran risalah yang dibawa para rasul (Tauhid) dan nasihat luqman kepada 
anaknya . 
Dari uraian diatas pokok ajaran yang terkandung dalam surah Luqman 
yakni : pertama, Keimanan kepada Allah Swt. para nabi, dan hari kiamat. Kedua, 
kisah Luqman gambaran orang tua dalam mendidik anaknya sesuai dengan ajaran 
keimanan yang Allah gariskan. Dengan pendidikan yang Allah abadikan dalam 
surah Luqman ini  agar menjadi ibrah (pelajaran) bagi masyarakat yang 
mempelajarinya khususnya umat islam tentunya. 
 
9. Biografi Luqman 
Nama Luqman dalam surah ini sangat wajar, karena nama dan nasihat beliau 
yang sangat menyentuh yang tertera dalam dalam surah ini. Asbabnun Nuzul surat 
ini ialah suatu ketika orang-orang Quraisy bertanya kepada Nabi Muhammad 
SAW tentang kisah Luqman beserta anaknya, dan ketaatan dan kepatuhan beliau 
kepada kedua ibu bapaknya, maka turunlah surat ini.
54
 
Luqman merupakan sosok seorang pendidik yang diabadikan dalam alquran 
sebagai pendidik di dalam lingkungan keluarga. Karena ia dianggap sebagai sosok 
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pendidik yang memiliki potensi untuk mendapat hikmah, di buktikan luqman 
mampu mengembangkan nilai-nilai pendidikan terhadap anaknya.
55
 
Para ulama salaf memiliki perbedaan pendapat tentang nama Luqman dalam 
Alquran , misalnya An-Nuhas sevagaimana dikutip oleh M. Ishom El Saha dan 
Sayful Hadi, mengatakan bahwa nama Luqman yang terdapat dalam Alquran, 
memliki nama lengkap Luqman Ibn Azar, sementara Wahab dan Muqatil 
mengatakan bahwa Luqman yang disebut dalam Alquran adalah Luqman Ibn 
Ba’aura, Yakni anak laki-laki dari saudara perempuan Nabi Ayyub, atau anak 
laki-laki dari bibinya. Selain itu Al-Waqidy mengatkan luqman yang dimaksud 
dalam Alquran adalah seorang qadhi Bani Israil.
56  
Selain perbedaan-perbedaan pendapat tersebut nama Luqman yang disebut 
dalam al-Qur‟an juga muncul perbedaan pendapat apakah Luqman nabi atau 
sahabat ? Namun mayoritas pendapat mengatakan bahwa Luqman bukan nabi atau 
sahabat akan tetapi, ia adalah hamba Allah yang saleh. dan taat beribadah. Sufyan 
al-Tsauri meriwayatkan dalam sebuah hadis bahwa Luqman adalah hamba sahaya 
berkebangsaan Habsyi (Ethiopa) dan berprofesi sebagai tukang kayu. Berbeda 
dengan pendapat al-Auza‟i juga meriwayatkan dalam sebuah hadis, ia 
menyatakan bahwa Luqman berkulit hitam dan memiliki fisik yang kuat. 
Sementara Ibnu Jariri dan Syu‟bah meriwayatkan dalam sebuah hadis, ia 
menyatakan bahwa Luqman bukan seorang nabi. Karena kesalehannya sehingga 
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M. Quraish Syihab menjelaskan, Luqman yang disebut oleh surah ini adalah 
seorang tokoh yang diperselisihkan indentitas. Orab arab mengenal dua tokoh 
yang bernama Luqman. Pertama, Luqman Ibn ‘Ad yang terkenal karena wibawa, 
kepemimpinan, Ilmu kefasihan dan kepandaiannya. Ia kerap kali dijadikan sebagai 
pemisalan dan perumpamaan. Kedua, ialah Luqman Al-Hakim yang terkenal 
dengan kata-kata bijak dan perumpamaannya- perumpamaannya. Mungkin ini lah 
yang dimaksud oleh surah ini. mayoritas ulama berpaendapat bahwa dialah hamba 
Allah yang saleh tanpa menerima gelar kenabian. 
 
10. Surah Luqman ayat 13 dan 14 
                        
       
Artinya :  
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar" 
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                          
                
Artinya : Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu-bapanya ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku 
dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 
 
D. Temuan Khusus 
3. Pendidikan Islam Dalam Keluarga Telaah Quran Surat Luqman Ayat 13 
dan 14 
E. Konsep Pendidikan Islam dalam Keluarga surah Luqman Ayat 13 dan 14 
Pendidikan keluarga merupakan satu kesatuan dalam sebuah sistem terdiri 
dari beberapa komponen yakni konsep pendidikan, tujuan pendidikan, materi 
pendidikan serta pendidik dan anak didik dalam pendidikan keluarga dalam surah 
luqman ayat 13 dan 14  
Ibnu Musthafa menjelaskan, pendidikan islam dalam keluarga yang 
diberikan kepada anak harus memenuhi konsep dasar islam, yaitu : 
1. Tauhid beserta pengertian dan hakikatnya, meliputi sifat-sifat allah SWT 
serta tanda-tanda kekuasaannya yang perlu di tanamkan pada generasi 
keluarga muslim sesuai dengan tingkatan usianya 
2. Pendidikan akhlak, yakni perintah-perintah dan larangan-larangan Allah 









Allah swt berfirman dalam Quran surat Luqman ayat 13 :  
                        
        
Artinya: 
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi  
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar" 
Dari ayat diatas pendidikan aqidah yang diajarkan Luqman pada anaknya 
adalah “janganlah kamu mempersekutukan Allah” yakni jangan 
mempersekutukan Allah dengan apapun, Menyekutukan Allah SWT. Atau syirik 
atau keyakinan bahwa ada sesuatu selain allah yang memiliki pengaruh diatas 
sebab-sebab nyata yang di tetapkan oleh Allah dan segala sesuatu ada 
penguasanya yang memiliki kekuatan diatas kekuatan makhluk  
Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya sewaktu 
menasehatinya: “Wahai anakku janganlah engkau mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu apapun dan jangan juga mempersekutukan-Nya sedikit 
persekutuan pun, lahir maupun bathin.” Sesungguhnya syirik, yakni 
mempersekutukan Allah adalah kezaliman yang sangat besar. Itulah 
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Luqman memberikan perhatian lebih kepada anaknya supaya jangan 
Menyekutukan Allah, karena menyekutukan allah termasuk dosa besar dan 
menganiaya diri sendiri.  
Materi pertama yang disampaikan Luqman kepada anaknya adalah 
memberikan pendidikan dan pengajaran berupa aqidah yang mantap, agar 
tidak menyekutukan Allah. Itulah aqidah tauhid, karena tidak ada Tuhan 
selain Allah, karena yang selain Allah adalah makhluk Allah yang tidak 




Dalam Islam tauhid adalah suatu istilah yang menyatakan ke Maha Esaan 
Allah dan kekuasaan Allah swt, atas semua makhluk ciptaannya. Allah adalah 
Esa, ia merupakan inti dan nilai dasar dari realitas dan kebenaran yang universal 
atau menyeluruh untuk semua tempat dan waktu dari sejarah dan ansib umat 
manusia. Hal ini sejalan dengan pendapat Armai Arief yaitu :  
Aspek tarbawi yang dapat kita ambil pelajaran dari surah Luqman ayat 13 
pendidikan yang harus sedini mungkin diberikan kepada anak didik adalah 
penanaman keimanan dan aqidah yang benar. Ini menunjukkan bahwa 
pendidikan qalbu anak didik dengan dasar-dasar kepercayaan dan 





Tauhid dapat kita artikan bahwa manusia harus mengambil Tuhan sebagai 
satu-satunya Pencipta, Penguasa dan Pemberi baginya di awal dan akhir usahanya. 
Tauhid terbagi menjadi enam bagian. 
1. Tauhid Rububiyah, ialah tauhid ketuhanan, dan maksudnya ialah mengaku 
tidak ada yang menjadikan langit dan bumi, manusia, binatang, pohon, 
batu, zat-zat gas, zat cair, zat padat, dan zat lainnya melainkan Allah. 
2. Tauhid Uluhiyah, ialah tauhid ibadah, yaitu beribadah, berdoa, minta-
minta, sujud, merendah, hanya kepada Allah, tidak kepada lain-Nya, dan 
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tidak menerima hukum agama dan ketetapan perkara yang ghaib 
melainkan dari Allah. 
3. Tauhid Sifat, ialah bertauhid kepada Allah dengan mempercayai ada pada-
Nya sifat-sifat sebagaimana Ia dan Rasul-Nya disifatkan. 
4. Tauhid Iktiqaadi, ialah tauhid pada i`tiqad. 
5. Tauhid Qauli, ialah tauhid pada omongan. 
6. Tauhid Amali, ialah tauhid dengan amalan shaleh dalam masyarakat 
dengan memelihara kesatuan umat. 
Dari semua bentuk tauhid itu haruslah satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan karena tauhid yang satu dengan yang lainnya saling melengkapi.
62
 
Para orang tua harus memberikan perhatian yang besar terhadap akidah 
anak. Menanamkan akidah sedini mungkin kepada anak, Menanamkan 
wahdaniyatullah  (keesaan  Allah  SWT). dan menjauhkan  mereka  dari  
perbuatan syirik. Ketika akidah Islam sudah tertanam kuat dalam diri anak, ia 
pasti menemukan kejernihan jiwa dan perasaan kemanusiaan yang tinggi. Karena 
akidah Islam mencetak anak menjadi orang yang komitmen terhadap ketaatan 
kepada Allah SWT, menjadikannya tentram ketika mendekat kepadaNya,dan 
menjadikannya selalu berserah diri kepada Allah selalu mendapat rida Allah Swt. 
Akidah Islam yang diajarkan kepada anak memilik manfaat dan faedah 
terhadap diri anak tersebut, baik di dunia maupun di akhirat di antaranya : 
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1. Agar anak bisa mengetahui hakikat dan keberadaannya dirinya sebagai 
manusia serta menyakini bahwa untuk menjadi mulia dan terhormat 
sebagai manusia harus menganut agama islam. 
2. agar anak mendapat ketenangan bathin dan memiliki keseimbangan 
mental  
3. untuk mengetahui bahwa hanya Allah swt. Adalah tuhan yang esa yang 
menciptakan alam semesta dan tidak ada tuhan selainnya. 
4. Untuk mencetak generasi yang islami dengan tingkah laku sesuai 
dengan tuntunan Allah swt. 
5. Menciptakan iklim yang kondusif bagi diri anak untuk berfikir secara 
benar dan menjadikan akal fikiran secara bebas dan bertanggung 
jawab. 
Keyakinan pertama yang harus ditanamkan orang tua kepada anak sebagai 
pendidik awal dalam pendidikan keluarga adalah tauhid. agar keyakinannya kuat 
dan aqidahnya kokoh sehingga anak terbebas dari perbudakan materi dan duniawi, 
dan keyakinan itu perlu diajarkan sedini mungkin disaat anak mulai bertanya 
kepada orang tuanya. 
Kemudian dalam surat Luqman ayat 14 “Dan kami wasiatkan kepada 
manusia terhadap kepada kedua ibu bapaknya“ kata wasiat dalam ayat ini 
mengandung perintah dan bersifat mutlak dan tegas. Allah swt memerintahkan 
kepada umat manusia agar mereka berbakti dan memuliakan kedua ibu bapaknya, 
sebab dengan berbakti kepada kedua ibu bapak manusia itu di lahirkan. 
Luqman membarengkan pesan beribadah kepada Allah Yang Esa dengan 
berbuat baik kepada kedua orang tua. Terutama ibu yang telah bersusah 





setelah anak lahir ibu merawat dan menyusuinya (dalam dua tahun). 





Luqman memerintahkan kepada anaknya supaya berbuat baik kepada 
kedua orang tuanya. Terutama ibu yang telah bersusah payah mengandung, 
melahirkan, mengurus dan mendidik sampai anak tersebut baligh dengan penuh 
kasih sayang dan tanpa meminta imbalan sedikitpun. Tentunya sebagai seorang 
anak harus bersyukur kepada allah dan berbakti kepada kedua orang tua. 
“ibunya telah mengandungnya dalam keadaan payah bertambah 
payah”Penggalan ayat ini menggambarkan bagaimana perjuangan seorang ibu 
mengandung anaknya kurang lebih Sembilan bulan. Dan bertaruh nyawa ketika 
anak tersebut dilahirkan. Kemudian  penggalan ayat selanjutnya “Dan 
memeliharanya masa dua tahun”. yaitu sejak dilahirkan lalu mengasuh, 
menyusukan,menjaga, memelihara. Sejak dia masih tertelungkup tidur, sampai 
berangsur pada menungkut, sampai berangsur bersingkut, sampai berangsur 
merangkak, sampai berangsur berjalan, berangsur tegak, jatuh dan tegak sampai 
tidak jatuh lagi. Dalam masa dua tahun. “Bahwa bersyukurlah kamu kepada Allah 
dan kepada kedua orangtuamu.” Syukur pertama ialah kepada Allah. Karena 
semuanya itu, sejak mengandung sampai mengasuh dan sampai mendidik dengan 
tidak ada rasa bosan, dipenuhi rasa cinta dan kasih, adalah berkat Rahmat Allah 
belaka. Setelah itu bersyukurlah kepada kedua orang tuamu. Ibu yang mengasuh 
dan ayah yang membela dan melindungi ibu dan melindungi anak-anaknya. Ayah 
yang berusaha mencari sandang dan pangan setiap hari. Akhirnya 
diperingatkanlah kemana akhir perjalanan ini. “Kepada-Ku lah tempat kembali.” 
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Dibayangkanlah di ujung ayat ini keharusan yang mesti ditempuh. Yaitu 
lambat atau cepat ibu bapak itu akan dipanggil oleh Tuhan, dan anak yang 
ditinggalkan akan bertugas pula mendirikan rumah tangga, mencari teman hidup 
dan beranak cucu, untuk semuanya akhirnya pulang jua kepada Tuhan. 
Dalam sebuah hadist yang Dirawikan dari Abi Hurairah ra. bahwa 
datanglah seorang laki-laki kepada Rasulullah, lalu dia bertanya: “Siapakah 
manusia yang lebih berhak dengan hubungan baikku? ”Rasulullah menjawab. 
“Ibumu!” Orang itu bertanya lagi: “Kemudian itu siapa? ”Nabi menjawab: 
“Ibumu!” Dia bertanya selanjutnya: “Kemudian itu siapa? ”Rasulullah menjawab. 
“Ibumu!” “Kemudian itu siapa lagi ? “Tanya orang itu. “Bapakmu!” Jawab 
Rasulullah. (HR. Bukhari dan Muslim)  
Hadist Ini menunjukkan bahwa pengorbanan ibu yang tidak ada luar 
biasa dan tidak bias di bandingkan dengan pengorbanan apapun.  Kemudian dapat 
kita simpulkan kandungan dalam surat Luqman ayat 14 di atas, maka sebagai 
seorang anak hendaknya senantiasa patuh dan taat (berbakti) kepada kedua orang 
tua, memiliki akhlak yang baik terhadap mereka dan berusaha menyenangkan hati 
kedua orang tua karena tanpa jasa dan pengorbanan mereka kita tidak akan 
terlahir ke dunia ini.  
Ada beberapa hal yang harus dipahami seorang anak untuk diterapkan 
dalam kehidupan pribadinya sebagai perbuatan atau akhlak anak kepada kedua 
orang tua, yakni :   
1. Berbicara dengan kata-kata yang baik. 





3. Berlaku baik sebagai tanda terima kasih. 
4. Tidak memanggil dengan nama terangnya. 
5. Membantu orang tua. 
6. Merelakan harta yang diambil. 
7. Tidak menaati dalam hal yang salah, meski demikian, anak tetap harus 
berlaku baik. 
8. Masuk ke kamar orang tua dengan izin. 
9. Menjalin silahturahmi yang dijalin orang tua  
10. Tidak mencela orang tua lain.  
Ketika orang tua meninggal hubungan anak dengan orang tua tidak putus 
melainkan seorang anak berkewajiban untuk mendokan orang tuanya. Berdasakan 
hadist Nabi Saw. Ada tiga amal yang ketika seorang muslim meninggal tidak 
terputus, diantaranya anak sholeh yang mendoakan, jadi dengan didikan akhlak 
sesuai dengan syariat islam yang dilakukan orang tua kepada anaknya diharapkan 
jadi ladang pahala dikahirat kelak. 
Dengan demikian, bahwa intisari pendidikan Islam dalam keluarga dari 
nasihat Luqman adalah tentang pembinaan iman, amal shaleh, akhlak terpuji dan 
kepribadian yang sehat, kuat dan penuh kepedulian terhadap masyarakat. 
Pendidikan inilah yang dijadikan sebagai dasar pendidikan Islam bagi para 
pendidik. Pribadi Luqman sebagai sosok seorang Ayah yang terpilih sebagai 
teladan bagi anak-anaknya dapat dijadikan contoh oleh para pendidik termasuk 
orang tua dalam mendidik anak-anak mereka. 
Orangtua memiliki hak yang wajib dilaksanakan oleh anak-anaknya. 





orangtuanya. Di samping Allah memerintahkan kita untuk berbakti kepada kedua 
orangtua, Allah juga memerintahkan kita untuk berbuat baik kepada anak-anak 
serta bersungguh-sungguh dalam mendidiknya. Demikian ini termasuk bagian 
dari menunaikan amanah Allah. Sebaliknya melalaikan hak-hak mereka termasuk 
perbuatan khianat terhadap amanah  
Berdasarkan ayat diatas bahwa pendidikan akhlak yang diajarkan Luqman 
kepada anaknya yaitu memiliki maksud berbuat baik kepada kedua orang tua. 
Berbakti kepada orang tua merupakan perbuatan yang mulia dan menempati 
kedudukan yang tinggi di sisi Allah. 
F. Metode Pendidikan islam dalam surah Luqman Ayat 13 dan 14          
Metode adalah cara, jalandan usaha yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan
64
   
seorang pendidik dituntut agar cermat memilih dan menetapkan metode yang 
tepat untuk menyampaikan materi kepada pseserta didik. Dalam Quran surah 
Luqman ayat 13 dan 14 metode yang diterapkan ialah  
5. Metode Nasehat 
Dalam KBBI Nasihat ialah ajaran atau pelajaran baik. Nasehat Luqman 
terhadap anaknya dalam ayat 13 dan 14 adalah tauhid dan Akhlak. Nasehat 
memberikan implikasi psikologi terhadap perkembangan anak. Nasehat selalu 
dibutuhkaan oleh jiwa, karena memberikan nasehat kepada anaknya dengan penuh 
kasih sayang dengan penuh rasa cinta seorang ayah. Dan dalam hal Luqman 
mengulang-ulang untuk menasehati anaknya disertai dengan kata hai anakku. 
Nasehat yang diberikan dengan rasa cinta dan kasih sayang akan memberikan 
pengaruh psikologis  meliputi iman, spiritual, moral dan sosial seorang anak. 
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Sebab nasehat dapat membukakan mata anak pada hakikat sesuatu dan 
mendorongnya untuk menghiasi dirinya dengan akhlak yang mulia. 
6. Metode teladan             
Keteladanan merupakan salah satu faktor yang terpenting dalam 
keberhasilan pendidik. Seorang Pendidik didalam keluarga  akan ditiru oleh 
peserta didik. Keteladanan dalam pendidikan merupakan salah satu metode yang 
efketif dan akan mendorong terbentuknya kepribadian anak seperti moral, 
spiritual maupun sosial. Sebab seorang pendidik menjadi contoh yang akan ditiru 
dalam segala perilaku, sopan santun serta semua ucapannya. Secara tidak 
langsung figur seorang seorang pendidik akan tergambar dalam pribadi seorang 
anak. Ketika pendidik jujur, berakhlak mulia, berani dan menjauhkan diri dari 
perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka anakpun akan tumbuh dalam 
kejujuran, memilki akhlak yang mulia dan taat beragama.  
Orang tua yang merupakan pendidik dalam keluarga memberikan contoh 
yang baik dalam segala hal kepada anaknya baik itu dalam bentuk perbuatan, 
ucapan, tingkah laku, dan juga dalam beretika. Oleh karena itu seorang pendidik 
harus mempersiapkannya sejak dini sebelum mereka menjadi pendidik serta 
berpedoman kepada Alquran dan Sunnah. Oleh karena itu untuk menerapkan 
metode teladan yang baik maka seorang pendidik  harus memulai terlebih dahulu 
untuk diri sendiri seperti membiasakan berakhlak mulia setiap hari.     
7. Metode dialog (Tanya Jawab)  
Metode dialog merupakan metode yang sering digunakan  dalam 
kehidupan kita. Metode ini dapat menumbuhkan kreativitas anak dan memberikan 





Luqman ayat 13 dan 14 tidak ditemukan  dialog antara Luqman dengan anaknya 
akan tetapi keduanya terjadi komunikasi yang dialogis. Seperti Luqman 
menasehati anaknya tentang perbuatan dan balasannya. Sekecil apapun kebaikan 
dan keburukan yang dilakukan walaupun hanya sebesar biji sawi maka Allah akan 
membalasnya dengan balasan yang setimpal.  
8. Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan sangat efektif jika menerapannya dilakukan pada 
peserta didik yang berusia kecil dalam hal ini khususnya perilaku baik yang 
dilakukan oleh orang tua dengan sendiri akan di tiru oleh anak. Kerana seorang 
anak memiliki  rekaman atau ingatan yang kuat. Oleh karena itu sebagai awal dari 
proses pendidikan  dalam menanamkan nilai-nilai moral kedalam jiwa anak.  
Metode ini hendaknya dimulai sejak dini dan dilakukan scara terus menerus, 
teratur dan terprogram, sehingga pada akhirnya terbentuk suatu kepribadian dan 
kebiasaan yang utuh disertai dengan pengawasan. 
Luqman mendidik anaknya dengan menerapkan metode pembiasaan 
sebagaimana kata ya’izzhuhu yaiutu nasehat. Yang berarti menasehati secara 
terus-menerus. 
 
G. Tujuan pendidikan Islam dalam Keluarga Q.S Luqman 13 dan 14 
Tujuan pendidikan identik dengan tujuan hidup manusia itu sendiri, sebab 
pendidikan bertujuan untuk memelihara kehidupan manusia itu, Sebagaiamana 
firman Allah Swt  





Artinya :  
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-Ku.(Q.S. Adz-Zariyat: 56) 
 
 
1. Q.S Luqman Ayat 13 (Nasehat Mentauhidkan Allah Swt) 
                        
        
Artinya: 
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi  
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar" 
Pada ayat ini menjelaskan tujuan pokok pendidikan Luqman kepada 
anaknya, agar tidak mempersekutukan allah Swt. Allah Swt tuhan satu-satunya 
yang wajib di sembah, tidak boleh menyamakan Allah dengan yang lain (Syirik). 
Seseorang yang menyamakan makhluk dengan penciptanya atau menyamakan 
berhala dengan Allah Swt. perbuatan tersebut merupakan kezaliman dan termasuk 
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Ayat ini juga mewajibkan orang tua selalu menasehati anaknya agar 
memperoleh kebaikan dan hal itu merupakan tugas yang sangat mulia. Luqman 
menasehati anaknya untuk menghindari perbuatan syirik , karena merupakan 
malapetaka dan juga dapat merusak keislaman seseorang. 
 
2. Q.S Luqman Ayat 14 (Berbakti Kepada Kedua Orangtua) 
                          
                
Artinya :  
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapanya ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada 
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 
Pada ayat  14 ini membahas tentang tujuan pendidikan pada aspek moral 
dan akhlak. Pembinaan akhlak terdiri dari dua aspek yakni Akhlak terhadap 
manusia dan akhlak terhdap Allah swt. pada ayat diatas Luqman menanamkan 
pembinaan akhlak terhadap kedua orang tua terkhusus kepada ibu. Ibu yang telang 
mengandung, menyusui dan mengasuh dengan sudah payah. Oleh karena itu 
seorang anak memilki kewajiban berbakti dan menghormati serta memuliakan 







H. Materi Pendidikan Keluarga Quran Surah Luqman 13 dan 14 
Materi adalah benda, bahan, segala sesuatu yang tampak, atau sesuatu  
yang diujikan, dipikirkan, dibicarakan, dikarangkan. Maksud makna kata materi 
menurut penulis adalah bahan atau sesuatu yang diajarkan kepada anak didk. 
Materi pendidikan adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang diberikan oleh 
guru atau pendidik dalam hal ini yang dimaksud penulis adalah orang tua untuk 
mengajar sesuai dengan ajaran Islam dan bersumber pada Al-Qur'an dan Hadits 
Nabi Muhammad saw.  
Materi pendidikan adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang 
diberikan oleh guru atau pendidik untuk mengajar sesuai dengan ajaran Islam dan 
bersumber pada Al-Qur'an dan Hadits Nabi Muhammad saw. Sesuai dengan 
pendapat M. Arifin dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam:  
Materi pendidikan Islam yaitu bahan-bahan pelajaran yang disajikandalam 
proses kependidikan dalam suatu sistem institusional pendidikan. Materi-
materi yang diuraikan dalam Al-Qur'an menjadi bahan-bahan pokok 





Dalam hal ini penulis menyimpulkan bahwa Maka materi pendidikan 
keluarga dalam surah Luqman ayat 13 dan 14 adalah:  
1) Pendidikan tentang Keimanan atau Aqidah (Q.S. Luqman: 13 dan 14) 
Pelajaran pertama yang disampaikan Luqman kepada anaknya ialah  
memberikan nasehat, pendidikan dan pengajaran berupa aqidah atau ketauhitan 
yang mantap, dengan tujuan agar anak-anaknya tidak menyekutukan Allah Swt. 
Tauhid dalam Islam adalah suatu istilah untuk menyatakan ke Maha Esaan Allah 
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dan keunikan Allah swt, atas semua makhluk-Nya. Allah adalah Esa, Ia 
merupakan esensi dan inti dari ajaran Islam, dan merupakan nilai dasar dari 
realitas dan kebenaran yang universal untuk semua tempat dan waktu dari sejarah 
dan nasib manusia.  
2) Pendidikan Akhlak (Q.S.Luqman: 14)  
Dalam Islam secara jelas mengajak manusia untuk berbuat baik, berakhlak 
mulia dan melarang akhlak yang tercela. Begitu juga kita dalam mengajar dan 
mendidik anak.  
Di dalam surah Luqman ayat 14 terdapat pendidikan akhlak, yaitu: 
a. Berbuat Baik kepada Kedua Orang Tua 
Luqman membarengkan pesan beribadah kepada Allah Yang Esa dengan 
berbuat baik kepada kedua orang tua. Terutama ibu yang telah bersusah 
payah mengandungnya dalam keadaan lemah semakin bertambah lemah, 
setelah anak lahir ibu merawat dan menyusuinya (dalam dua tahun). 






2. Penerapan Surah Luqman ayat 13 dan 14 dalam Pendidikan keluarga. 
Dari segi pendidikan anak dalam keluarga, ungkapan “la tusyrik billah 
innassyirka lazhulmun azhim” yang artinya “janganlah kamu mempersekutukan 
Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang 
besar” mengandung arti bahwa sesuatu yang tidak boleh dilakukan oleh seorang 
anak, dan bukan hanya sebatas larangan, tetapi juga diberi argumentasi yang jelas 
mengapa perbuatan itu dilarang untuk dilakukan. Seorang anak diajak berdialog 
dengan menggunakan potensi pikirnya, sehingga potensi itu dapat berkembang 
dengan baik. Komunikasi yang  efektif antara Luqman dan anaknya 
                                                          
67
M. Nasib ar-Rifa’i, Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir (Cet. I; jilid 





mengisyaratkan bahwa hendaknya seorang pendidik didalam keluarga 
menempatkan anaknya sebagai objek yang memiliki potensi fikir. Sehingga dari 
potensi berpikirnya diharapkan dapat menjadi ketahuidan yang tertanam kokoh 
dalam diri anak yang nantinya diterapkannya dalam kehidupannya. 
Dari segi lain, ungkapan “Janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar kedzaliman yang 
besar” menimbulkan rasa kehati-hatian dalam diri anak di dalam melaksanakan 
kewajiban kepada Allah serta usaha untuk menghindar dari persoalan yang 
dilarang, sehingga dengan demikian materi pendidikan lebih mudah diterima oleh 
seorang anak agar ia menjadi manusia yang bertaqwa. 
Adapun makna yang dapat diungkap dalam ayat 14 adalah bahwa 
pendidikan Luqman tidak terbatas pada pendidikan yang dilakukan orang tua 
kepada anaknya dalam keluarga, karena ayat yang berisi pesan berbuat baik 
kepada kedua orang tua. Di dalam konteks pembicaraan peristiwa Luqman dalam 
memberikan nasihat kepada anaknya dapat dijadikan sebagai gambaran 
pendidikan yang ideal dalam keluarga. Hal ini disebabkan tujuan dari pemberian 
nasehat tersebut adalah untuk merubah emosional seorang anak agar dapat 
menghargai dan menghormati orang tua. 
Dalam lingkungan pendidikan, khususnya pendidikan dalam keluarga 
Islam meletakkan pendidikan akidah di atas segala-galanya. Dan, itulah yang 
Allah tekankan dengan menggambarkan betapa besarnya usaha Nabi Ya’kub 
dalam masalah pendidikan aqidah ini. Sampai ketika anak-anaknya pun dewasa, 





أيِدْع َب نِم َنوُدُبْع َت اَم ِهيِنَِبل َلاَق ْذِإ ُتْوَمْلا َبوُقْع َي َرَضَح ْذِإ ءاَدَهُش ْمُتنُك ْم ََ 
Artinya : 
Adakah kamu hadir ketika Ya’qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia 
berkata kepada anak-anaknya: “Apa yang kamu sembah sepeninggalku?” (QS. Al-
Baqarah : 133). 
Dalam tafsir, Ibn Katsir dijelaskan bahwa kewajiban orangtua adalah 
memberi wasiat kepada anak-anaknya untuk senantiasa beribadah kepada Allah 
semata. Hal ini memberikan petunjuk penting bahwa kewajiban utama orangtua 
terhadap anak-anaknya adalah tertanamnya akidah dalam sanubarinya, sehingga 
tidak ada yang disembah melainkan Allah Swt semata. 
Lantas cara kita dalam menanamkan pendidikan akidah pada anak di 
zaman seperti sekarang ini adalah sebagai berikut ini: 
1. Dekatkan mereka dengan kisah-kisah atau cerita yang mengesakan Allah 
Ta’ala. Terkait hal ini para orangtua sebenarnya tidak perlu bingung atau 
kehabisan bahan dalam mengulas masalah cerita atau kisah. Karena, Al-
Qur’an sendiri memiliki banyak kisah inspiratif yang semuanya 
menanamkan nilai ketauhidan. Akan tetapi, hal ini tergantung pada sejauh 
mana kita sebagai orangtua memahami kisah atau cerita yang ada di dalam 
Al-Qur’an. Jika kita sebagai orangtua ternyata tidak memahami, maka 
meningkatkan intensitas atau frekuensi membaca Al-Qur’an sembari 
memahami maknanya menjadi kebutuhan yang tidak bisa ditunda. 
Kalaupun dengan cara membaca ternyata masih belum bisa. Kita bisa 
menyiasatinya dengan membeli buku-buku kisah dalam Al-Qur’an. Jadi, 





kisah apapun yang tidak mengandung nilai akidah. Lebih-lebih yang 
mengandung unsur mitos dan pluralisme-liberalisme. Mengapa demikian? 
Orangtua mesti sadar bahwa anak-anak kita saat ini adalah target dari 
upaya sekulerisme peradaban Barat. Untuk itu, sejak dini, anak-anak kita 
sudah harus memiliki kekuatan akidah sesuai dengan daya nalar dan 
psikologis mereka. Oleh karena itu, tahapan dalam menguatkan akidah 
anak harus benar-benar kita utamakan. KH. Zainuddin MZ berpesan dalam 
salah satu pencerahannya, “Didik mereka dengan jiwa tauhid yang 
mengkristal di dalam batinnya, meresap sampai ke tulang sumsumnya, 
yang tidak akan sampaipun nyawa berpisah dari badannya, akidah itu tidak 
akan terpisah dari hatinya. Bahkan dia sanggup dengan tegar berkata, 
‘Lebih baik saya melarat karena mempertahankan iman dari pada hidup 
mewah dengan menjual akidah.” 
2. Ajak anak mengaktualisasikan akidah dalam kehidupan sehari-hari. 
Setelah langkah tersebut, maka selanjutnya tugas kita sebagai orangtua 
adalah mengajak mereka untuk mengaktualisasikan akidah dalam 
kehidupan sehari-hari. Apabila anak kita belum baligh, maka aktualisasi 
akidah ini bisa dilakukan dengan mengajak anak ikut mendirikan sholat. 
Sesekali kita kenalkan dengan masjid, majelis taklim, dan sebisa mungkin 
ajak mereka untuk senantiasa mendengar bacaan Al-Qur’an dari lisan 
kedua orangtuanya. Apakah tidak boleh dengan murottal melalui alat 
elektronik? Jika tujuan kita adalah mengajak, maka keteladanan jauh lebih 
efektif. Adapun kala anak kita sudah baligh maka orangtua harus tegas 





mendirikan sholat, maka memberi hukuman dengan memukul sekalipun, 
itu dibolehkan. Apabila anak kita perempuan, maka mewajibkan mereka 
berjilbab menjadi satu keniscayaan. Dan, itu adalah bagian dari aktualiasi 
akidah. Dengan demikian, sejatinya tugas orangtua dalam masalah akidah 
ini benar-benar tidak mudah. Sebab selain mengajak, orangtua juga harus 
senantiasa melakukan kontrol akidah anak-anaknya. Terlebih pengaruh 
budaya saat ini, seringkali menggelincirkan kaum remaja pada praktik 
kehidupan yang mendangkalkan akidah. 
3. Mendorong anak-anak untuk serius dalam menuntut ilmu dengan berguru 
pada orang yang kita anggap bisa membantu membentuk frame berpikir 
islami pada anak. Orangtua tidak boleh merasa cukup dengan hanya 
menyekolahkan anak. Sebab akidah ini tidak bisa diwakilkan kepada 
sekolah atau universitas. Untuk itu, orangtua mesti memiliki kesungguhan 
luar biasa dalam hal ini. Dengan cara apa? Di antaranya adalah dengan 
mencarikan guru yang bisa menyelamatkan dan menguatkan akidah 
mereka. Dorong anak-anak kita untuk bersilaturrahim, berkunjung ke 
pengasuh pesantren agar belajar, diskusi atau sharing masalah akidah. 
Dorong mereka untuk mendatangi majelis-majelis ilmu yang diisi oleh 
guru, ustadz, ulama atau pun figur publik Muslim yang terbukti sangat 
baik dalam menguatkan akidah anak. Mengapa kita sebagai orangtua 
merasa ringan mengeluarkan biaya untuk kursus ini, kursus itu, sementara 
untuk akidah yang super penting, bahkan untuk masalah surga dan neraka 





Dalam mengenalkan Allah Swt. dalam kehidupan anak dapat  melalui 
proses pendidikan antara lain: 
a. Menciptakan hubungan yang hangat dan harmonis 
b. Jalin hubungan komunikasi yang baik dengan anak, bertutur kata lembut, 
bertingkah laku positif. 
c. Menghadirkan nilai tauhid melalui aktivitas rutin, seperti ketika kita 
bersin ucapkan Alhamdulillah, ketika kita memberikan uang jajan 
katakan bahwa uang itu titipan Allah jadi harus dibelanjakan dengan baik 
seperti beli roti. 
d. Memanfaatkan momen religius, Seperti Sholat bersama, tarawih bersama 
di bulan ramadhan, tadarrus al-Qur’an, buka shaum bersama.         
e. Memberi kesan positif tentang Allah. Kenalkan sifat-sifat baik Allah 
Jangan mengatakan “nanti Allah marah kalau kamu berbohong” tapi 
katakanlah “ anak yang jujur disayang Allah”. 
f. Beri teladan. Anak akan bersikap baik jika orang tuanya bersikap baik 
karena anak menjadikan orang tua model atau contoh bagi kehidupannya. 
Di dalam surah luqman ayat 14 ini berisikan perintah untuk menghargai 
kedua orang tua. Di dalam pendidikan keluarga penyampaian materi berbuat baik 
kepada kedua orang tua disampaikan melalui anjuran untuk menghayati 
penderitaan dan susah payah ibunya dalam mengandung sampai 
membesarkannya. Penyampaian dalam metode seperti ini merupakan cara yang 
baik untuk  memberi pengaruh dengan menggugah emosi seorang anak, sehingga 






Dalam ayat 14 dapat diungkap pula makna tujuan manusia yang 
terangkum dalam kalimat “ilayyal mashir”, yaitu kembali kepada kebenaran 
hakiki dimana sumber kebenaran itu sendiri adalah Allah semata-mata. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa tujuan hidup manusia adalah penyerahan diri 
secara total kepada Allah. Dalam penyampaiannya dapat diterapkan melalui 
pedoman kebenaran yang ada didalam Alquran yang disampaikan melalui dengan 
nasihat-nasihat yang penuh hikmah (bijaksana).  
Berdasarkan pemahaman terhadap QS. Luqman dapat dipahami 
bahwasanya Q.S. Luqman menawarkan pada keluarga muslim, khususnya 
keluarga mampu, untuk mengaplikasi konsep-konsep yang terkandung di setiap 
ayatnya sebagai upaya memecahkan masalah yang terjadi terkait dalam hal 
pendidikan anak. Konsep yang berangkat dari ‘konsep hikmah’ ini dapat 
diterapkan dengan tahapan-tahapan berikut: 
1. Orang tua menentukan perencanaan dan tujuan pendidikan anak, baik 
perencanaan jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam hal ini orang 
tua sangat berperan dalam menentukan arah pendidikan anak sejak kecil 
hingga ia cukup dewasa dalam memilih langkahnya, dengan memperhatikan 
minat dan bakat yang ada pada anak. 
2. Orang tua terlibat dalam proses pendidikan anak. Meskipun kendala terbesar 
pada keluarga mampu adalah kehadiran orang tua yang tidak maksimal, 
namun dalam hal ini orang tua tetap dituntut untuk terlibat langsung dalam 
proses yang terjadi. Kehadiran orang tua tidak harus full time, cukup tiga 
kali per pekan, atau dua kali per pekan, atau satu kali per pecan pun dirasa 





3. Menu pendidikan yang berupa konsep-konsep pendidikan QS. Lukman 
disusun berdasarkan hierarkis yang tepat. Misalnya, pendidikan tauhid lebih 
diutamakan dalam proses pendidikan anak dibanding pendidikan ibadah. 
Logikanya adalah tidak mungkin anak melakukan shalat jika tidak 
dikenalkan dulu untuk siapa ia beribadah. Pengenalan akhlak dapat 
dikenalkan sambil memperkenalkan pendidikan ibadah, dan sebagainya. 
4. Dalam proses pendidikan keluarga yang akan dan sedang berlangsung, 
orang tua dapat mendatangkan orang-orang yang kompeten dalam 
pendidikan anak untuk mendukung menu-menu pendidikan yang sedang 
dilaksanakan. Misalnya konsultan pendidikan, konseling anak, guru privat 
yang berakhlak baik dan berilmu. Jika orang tua tidak mampu menyusun, 
merancang, dan menentukan arah pendidikan anak karena ketidakmampuan 
mereka, jasa konsultan pendidikan dibutuhkan untuk membantu 
merumuskan langkah-langkah apa yang harus dilakukan. Dalam sebuah 
bisnis, untuk mencapai hasil yang sukses orang tidak akan ragu 
mengeluarkan uang lebih untuk menyewa konsultan bisnis yang handal 
untuk melancarkan tujuan yang dimaksud. Lalu mengapa dalam merancang 
masa depan anak orang, orang tua tidak menggunakan jasa konsultasi 
pendidikan untuk menyukseskan keinginannya? Demikian pula kebutuhan 
guru privat di rumah. Dalam hal ini, guru yang dibutuhkan bukan seperti 
guru les atau kursus seperti biasa. Guru yang dibutuhkan disini adalah guru 
yang selain dapat mentransfer ilmu pengetahuannya tapi juga dapat 
mentransfer akhlak yang baik. Jadi, dengan kehadiran orang tua yang 





pendidikan-pendidikan akhlak dalam keluarga. Sedangkan konseling anak 
dibutuhkan untuk terus memantau perkembangan jiwa dan kecenderungan 
anak dalam menghadapi lingkungannya, baik di rumah, sekolah, atau di 
masyarakat. 
5. Melengkapi sarana-sarana pendidikan untuk mendukung menu-menu 
pendidikan yang sedang berlangsung. Misalnya di rumah dapat dibuat 
sentra-sentra kreatif anak sesuai dengan kecenderungan atau hobinya. 
Contohnya untuk anak yang menyukai seni dapat dibuat ruang seni, ruang 
olahraga, perpustakaan mini, pengadaan audio visual yang mendukung 
pembelajaran, dan sebagainya. 
6. Melakukan rekreasi keluarga yang bermanfaat ke berbagai komunitas 
masyarakat untuk melatih mengenalkan ragam masyarakat yang ada 
sehingga  anak dapat mengenal ragam masyarakat di luar lingkungan tempat 
ia tinggal. Hal ini bertujuan agar anak mampu beradaptasi pada tiap lapisan 
masyarakat, down to earth, dan pada akhirnya kelak mampu berkomunikasi 
dengan baik dengan berbagai lapisan masyarakat. Misalnya kunjungan-
kunjungan ke komunitas masyarakat petani, masyarakat pemulung, 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari keterangan yang telah dipaparkan pada Bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pendidikan keluarga dalam  Alquran surah Luqman ayat 13 dan 14 adalah 
mencakup pendidikan Akidah didalam keluarga dan  pendidikan akhlak 
yaitu berbakti kepada orang tua. 
2. Penerapan pendidikan keluarga dalam Alquran surah Luqman 13 dan 14 
yaitu dilaksanakan dengan : 
a. Mendorong anak-anak untuk serius dalam menuntut ilmu dengan 
berguru pada orang yang kita anggap bisa membantu membentuk 
frame berpikir islami pada anak.  
b. mengaktualisasikan akidah dalam kehidupan sehari-hari.  
c. Ajak anak  
d. orangtua sebenarnya tidak perlu bingung atau kehabisan bahan dalam 
mengulas masalah cerita atau kisah.  
e. Dekatkan mereka dengan kisah-kisah atau cerita yang mengesakan 
Allah Ta’ala. Terkait hal ini para  
Selain itu:  
g. Menciptakan hubungan yang hangat dan harmonis 
h. Jalin hubungan komunikasi yang baik dengan anak, bertutur kata 






i. Menghadirkan nilai tauhid melalui aktivitas rutin, seperti ketika kita 
bersin ucapkan Alhamdulillah, ketika kita memberikan uang jajan 
katakan bahwa uang itu titipan Allah jadi harus dibelanjakan dengan 
baik seperti beli roti. 
j. Memanfaatkan momen religius, Seperti Sholat bersama, tarawih 
bersama di bulan ramadhan, tadarrus al-Qur’an, buka shaum 
bersama.         
k. Memberi kesan positif tentang Allah. Kenalkan sifat-sifat baik Allah 
Jangan mengatakan “nanti Allah marah kalau kamu berbohong” tapi 
katakanlah “ anak yang jujur disayang Allah”. 
l. Beri teladan. Anak akan bersikap baik jika orang tuanya bersikap baik 
karena anak menjadikan orang tua model atau contoh bagi 
kehidupannya. 
 
B. Saran  
Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini terkhusus kepada peneliti,  
masyarakat dan pendidik, ialah: 
Untuk menciptakan pendidikan keluarga seperti halnya pendidikan 
keluarga yang diajarkan Luqman kepada anaknya, maka setiap keluarga harus 
mengetahui terlebih dahulu dasar pendidikan keluarga itu sendiri yang sesuai 
dengan nilai-nilai Islam. Selanjutnya bagi para pendidik dapat memberi arahan-
arahan kepada setiap keluarga agar setiap orang tua tidak melepaskan tanggung 
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